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L.1. Latar Belakang
Perkembangan teknologt veng sangat cepat telah memberikan
pengaruh kehidupan masyarakat, salah satunys masvarakst Indonesia.
Bugnimana berbagai jenis kebunihun hidup seperti alat komunikasi, akses
| : sportasi don alat berbayar.

Masuknya nilai budaya
yang memiliki citra lokal khas daerah Indonesia. Kesenian daerah seperti
ludruk, ketoprak, wayang, gamelan dan farian menjadi budaya-budaya yang
mienghadupi kondisi yung mengancam serius dari berkembangnya budaya
barat yang semakin diminati masyarakat karena dinngkat modern (Arifin,
3023).



Menurut Wilhelm (dalam  Arifin, 2023), masa teknologi dan
informasi merupakan awal dimulainys perusakan budaya. Dimana internet
mulai berkembang dan konsumsi informasi menjadi tak terbatas, seperti
halnya anak anak kecil depat dengan mudah melihat gambar yang tidak
seharusnya di tonton apak sewmurnya. Remaja - remajn yang sehannya
menjadi  pondasi kebudaysan bangsa malah mendukung  modemitas,
Kelestarian identitas dan budaya ash khususnya Indonesia semakin

lainkan schagai peluang uniuk menjaga ke

dan yang lama menjadi bentuk digital datam
bentuk digital memungkinkan ustuk berbagai ujuan sustu saat nant
{Pumnawibawa, 2021).

Perubahan data menjadi beberapa hal bisa disebut sebagai media
audio visusl. Media audio visweal terdopat 3 jenis. Pertama visual atan
wambar vang hanya bisa dipandang. seperti foto. Kedua oudie atou dapat
didengar sajo atau dalam bentuk susra, seperti radio, kaset dan rekaman




suari. Ketiga audio visunl merupakan gabungan antara keduanya audio dan
visual dijadikan sau. tersebut memiliki bentuknya masing-masing, namun
audio visual merupakan yang lebih efekiif dari pada medi visual saja atau
auchio saja (Puiro & Jumine, 2019),

Agar audio visual dapat tersampaikan pemanfantan teknologi digital,
komputer, internet, dan berbagai alat teknologi samt ini membuat
salah satunya melalui media

kmuﬂmimmmm;mmmmwmmeh
khalayak luas. Dokumenter dapai dibagr menjadi dokumenter perjalanan,
sejurah, perbandingan dan lainnya (Jati, 2021). Kedua adalah podeast yang
merupakan salah satu bentuk komunikasi massa, podeast bissanya bukan
hanya dalam bentuk audio tapi dapat berupa video yang tengah mmai jadi
perbincungan. Jenis podeast sekarang ini dapat dintkmati diberbagai media



seperti media sosial (Dewi 5., 2022). Ketiga promosi merupakan media
memperkenalkan produk kepads masyarakat luas, Namun media promosi
yang tepat adalah promosi yang tidak melibatkan sesuatu yang marak akhir
- akhir ini yang sifatnya akan sementara { Arfiana, 2021).

Berdusarkan tiga jenis audio visual diatss dokumenter menjadi

salah satu plhhnnylng&rﬂsa:fdmf ik menjudi media yiang mengangkat
isu sosinl I:utln i EACA TR {

wa yang menduduki

jjudkan hal tersebit

menjadi sebuah karya audio visual dokumenter berkaitan isu sosial budaya
anak muds meninggalkan budaya kearifan lokal dengan bantuan dan
dukungan salah satunya dari Desa Wisata Wukirsari merupakan desa yang
berada di kecamatan Imogiri, Bantul, Daerah Istimews Yogyvakaria. Desa
Wukirsari adalah desa vang terkenal masih menjaga kuat budayvanys baik
dari batik, wavang, karawitan. Alasan penulis bersama tim memilih Desa
Wukirsari sebagai pilihan tempat membuat karya audio visual dokumenter




pelestarian budays. Dikarenakan desa ini sebagai percontoha dengan masih
menjagn kebudayaannya sampai saat i di tengah kemajuan teknologi dan
informasi yang semakin pesat. Karva audio visunl ini  nontinya
menggabungkan bagiamana pendapat para pelaku budaya di desa terscbut
terdapat kemajuan teknologi yvang saot ini telah membual anak muda
mielupakan budaya kearifan lokal dan mengikis budaya sendiri

{Dﬁmmﬁﬂhmuﬂwbﬁrpmm

i reﬂwa-mﬁm mﬂm mmndun.

Proses editing yang baik dapar meningkatkan daya tarik visual dan
emosional dari sebual video. Dengan menggunakan teknik-teknik editing
yang tepat, penullis berusaha untuk menonjolkan keindahan budaya lokal
dan tantangan yang dibadapi dalam pelestariannya. Melalui pemilihan
musik. transisi. dan pengsturan ritme.  penullis  ingin | menciptakan
pengalaman menonion yang mendalam bayi audiens. Schreer (2019)
menckankan pentingnya pemrosesan video 3D dan video volumetrik dalam



menciptakan konten yang menank dan interakif,
Salah satu tamtangan wtama dalam editing adalsh bagaimana

menyampaikan pesan yang kompleks dengan cara yang sederhana dan
musdah dipshami. Delam konteks video ini, penullis harus memastikan

bahwa setiap elemen yang ditampilkan, mulai dori gambar hingga suara,
gun narasi yang koberen. Hal ini
am teninng Konten yvang ada serta

bahkan durasi video yang sesuai dengan kebia
t ini. Dalam proses editing, kolaborasi

menonton. Penulis

ini dengan car yang

harmonis untuk menciptakan video vang tidak hanya menarik fetapi juga

informatif, Melalui pepelitian ini, penulis berharap dapat memberikan

kontribusi yang berarti dalam dunia editing video, khususnya dalam konteks
pelestarian budaya.




1.2, Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Fokus permasalghan dalam skripsi ini adalah bagaimana proses editing
video dapat membangun narasi yang efektif dalam menyampaikan pesan
dan memberikan daya tarik emosionsl pada audio visual mengensi
pelestarian budaya pada video “Lihat Dengar dan Rasakan: Budayn Kita,
Tanggung Jawab Kia™
13 Tujusn
Untuk Poieh 71l il Jopi selama proses editing

pﬂwhlhnlmdnpummm_mkhn balwa editing bukon hanya
sekadar penggabungan klip, tetapi juga merupakan seni dalam
membangun cerita yang dapat mengedukasi dan menginspirasi
audiens, khususnya dalam konteks pelestarian budava lokal
(Putro & Jumine, 2019),



1.4.2,  Manfaat Praktis

I. Bagi pembaca, diharapkan pembaca dapat memahami peran
penting editor dalam proses produksi video. Pemboca dapat
mengevalunsi bagaimana teknik editing yang digunakan datam
video “Lihar, Dengar, dan Rasakan: Budaya Kita
Tanggungjawab Kita” dapat mempengarehi pemahaman dan

b | mast vang efiektif dalam
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